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 Amlodipin besilat (AB) merupakan salah satu obat antihipertensi yang efektif digunakan, 
bekerja dengan memblok kanal kalsium (Calcium Cannel Blocker) serta memiliki waktu kerja yang 
lama (long acting). Mikrosfer merupakan salah satu sistem yang digunakan untuk meningkatkan 
stabilitas dan mengontrol pelepasan obat. Agen penstabil yang digunakan dalam pembuatan 
mikrosfer dapat mempengaruhi bentuk, berat rendemen, dan persen efisiensi penjerapan (% EE) 
mikrosfer yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan 
konsentrasi agen penstabil Polivinil Alkohol (PVA) terhadap persen efisiensi penjerapan (% EE) 
mikrosfer AB. Pembuatan mikrosfer dilakukan menggunakan metode penguapan pelarut dengan 
mencampurkan AB dan Acrycoat S100 (1:4) dalam variasi PVA 0,05%, 0,25%, 0,5%, 1%, dan 1,5%. 
Efisiensi penjerapan ditentukan dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Efisiensi penjerapan yang 
optimum diperoleh dari konsentrasu PVA 1% sebesar 56,90 ± 3,62. 
Kata Kunci: Mikrosfer, Amlodipin besilat, PVA, Acrycoat S100, Efisiensi Penjerapan 
 
Abstrack 
 Amlodipine besylate (AB) is an effective antihypertensive drug used, works by blocking 
calcium channels and a long acting drug. Microspheres is a systems that used to increase stability and 
control drug release. The stabilizing agent used in a microsphere can influence the shape, yield, and 
percent of entrapment efficiency (% EE) of microspheres. The aim of the study was to determine the 
effect of increasing concentration of polyvinyl alcohol (PVA) as stabilizing agents on percent 
entrapment efficiency (% EE) of AB microspheres. Microspheres were prepared by solvent 
evaporation method, by mixing AB and Acrycoat S100 (1:4) in PVA variations of 0.05%, 0.25%, 
0.5%, 0.5%, 1%, and 1.5%. The entrapment efficiency was determined by the UV-Vis 
spectrophotometry method. The optimum entrapment efficiency is obtained from a 1% PVA 
concentration of 56,90 ± 3,62. 
Keywords: Microsphere, Amlodipine besylate, PVA, Acrycoat S100, Entrapment Efficiency 
 
PENDAHULUAN 
 Amlodipin besilat (AB), 3-etil 5-metil (4RS)-2-[(2-aminoetoksi) metil] 4-(2- klorofenil)-6-
metil-1,4-dihidropiridin-3,5-dikarboksilat benzensulfonat, berhasiat sebagai antihipertensi dan agen 
antiangina dalam bentuk garam besilat, yang menghambat masuknya ion kalsium ekstraseluler ke otot 
polos pembuluh darah jantung dan perifer, sehingga mencegah kontraksi vaskular dan miokard (Patil, 
2006; Mazumder, 2014). AB merupakan pilihan obat yang sering digunakan karena waktu kerjanya 
yang lama (long acting) yang mengalami metabolisme lintas pertama (first pass metabolism) melalui 
rute oral dengan bioavailabilitas 60-65%. Obat ini memiliki beberapa efek samping yang merugikan 
seperti edema perifer, sakit kepala, mual, pusing, iritasi lambung, kelelahan, dan dispepsia ketika 
diberikan secara oral (Fares, 2016). AB kurang stabil, mengalami degradasi pada asam dan basa, 
juga mengalami penurunan kadar bila diberikan pemanasan yang berlebihan dan sensitif terhadap 









Gambar 1. Amlodipin besilat 
Mikrosfer merupakan sistem enkapsulasi berbentuk sferik yang dapat memberikan 
perlindungan untuk obat yang tidak stabil dan mengontrol pelepasan obat (Tjay, 2007). Mikrosfer 
dapat dibentuk dengan metode penguapan pelarut (evaporasi pelarut) dengan prinsip pembentukan 
droplet padat pada medium tidak saling bercampur dengan bantuan agen penstabil. Acrycoat S100 
dipilih sebagai polimer dalam penelitian ini karena memiliki kemampuan yang baik untuk penjerapan 
obat dalam suatu sistem mikrosfer (Patnaik, 2012). 
Efisiensi penjerapan senyawa aktif dalam sistem mikrosfer dapat dipengaruhi oleh agen 
penstabilnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi Polivinil 
Alkohol (PVA) sebagai agen penstabil terhadap efisiensi penjerapan AB dalam sistem mikrosfer. 
 
METODOLOGI 
Bahan dan Alat 
 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Amlodipin besilate (Dexa Medica), 
Acrycoat S100 (Corel Pharm Chem), polivinil alkohol (PVA), etanol, diklorometana (DCM), 
metanol (Merck), dan aquades (WIDA). 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu 
2450), LED Digital Hotplate Magnetic Stirrer (DLAB MS-H260-Pro), Scanning Electron 
Microscope (JEOL JSM 6510 LA). 
 
Pembuatan Larutan PVA 
 Larutan PVA dibuat dnegan konsentrasi 0,05%, 0,25%, 0,5%, 1%, dan 1,5% dengan cara 
melarutkan PVA dalam aquadest sebagai cairan pembawa. 
 
Pembuatan Mikrosfer Amlodipin Besilat 
 Formula pembuatan mikrosfer dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Formula Pembuatan Mikrosfer AB 
Bahan 
Formula 
F1 F2 F3 F4 F5 
AB (mg) 50 50 50 50 50 
Acrycoat S100 (mg) 200 200 200 200 200 
Etanol : DCM (ml) 20 20 20 20 20 
PVA (%) 0,05 0,25 0,5 1 1,5 
Mikrosfer AB dibuat dengan melarutkan Acrycoat S100 dan Amlodipin besilat dalam campuran 
etanol : DCM (1:1) kemudian dicampurkan ke dalam larutan PVA masing-masing konsentrasi 
dengan penetesan yang konstan. Campuran diaduk dengan kecepatan 500 rpm selama 2 jam. 
 
Karakterisasi Mikrosfer 
a. Pengamatan Orgnoleptis 
Pengamatan meliputi warna, bau dan bentuk dari mikrosfer yang dihasilkan, dilakukan dengan 
menggunakan panca indera. 
b. Pengamatan  Morfologi 
Pengamaan dilakukan menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM). Sejumlah mikrosfer 
diletakkan pada bagian glass stub lalu ditempatkan di scanning electron chamber(Sukmaningrum, 
2017). Scanning dilakukan pada perbesaran 400x. 
c. Efisiensi Penjerapan (%EE) 
Pembuatan kurva kalibrasi Amlodipin besilat 
 Dibuat larutan seri konsentrasi Amlodipin besilat yaitu 5, 8, 11, 14, 17, dan 20 ppm lalu diukur 
absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum yaitu 237 nm. 
Penetapan Efisiensi Penjerapan (%EE) 
Ditimbang 5 mg mikrosfer yang diperoleh, dilarutkan dalam 10 ml metanol, kadar amlodipin 
besilate diukur serapannya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimul 237 
nm. Persentase efisiensi penjeratan dihitung dengan rumus sebagai berikut (Choi, 2007): 
%	EE= 
Kadar obat terukur dalam mikrosfer
Kadar Obat Awal
 x 100% 
 
Analisis Data 
 Hasil persentase efisiensi penjerapan dianalisis menggunakan program aplikasi SPSS One 
Way ANOVA. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Mikrosfer Amlodipin besilat yang terbentuk berupa partikel-partikel kecil berwarna putih 
yang terdispersi pada cairan pembawa. Partikel-partikel tersebut diperoleh dengan menyaringnya 
dan dikeringkan pada suhu ruang hingga diperoleh berat konstan. Mikrosfer yang diperoleh secara 
fisik berupa serbuk berwarna putih dan tidak berbau. Tidak terdapat perbedaan bau, bentuk, maupun 






Gambar 2. Mikrosfer AB 
 Bentuk dan keadaan permukaan mikrosfer penting untuk diketahui karena berkaitan dengan 
sifat pelepasan obat. Analisis Scanning Electron Microscope (SEM) dilakukan untuk mengetahui 
morfologi mikrosfer amlodipin besilat. Perbesaran yang digunakan pada pengamatan adalah 400x. 
Data hasil pengamatan SEM dapat dilihat pada Gambar 3. Berdasarkan gambar, didapatkan bahwa 







Gambar 3. Morfologi Mikrosfer AB pada SEM Perbesaran 400x 
 
Efisiensi Penjerapan (%EE) 
 Pengujian efisiensi penjerapan dilakukan untuk mengetahui kemampuan polimer Acrycoat 
S100 dan PVA untuk mengikat bahan obat (amlodipin besilat) dan membentuk kompleks mikrosfer. 
 Persamaan regresi yang diperoleh dari seri konsentrasi yang dibuat adalah y = 0,0418x – 
0,0124 dengan nilai r = 0,999. Grafik kurva kalibrasi amlodipin besilat dapat dilihat pada Gambar 4. 
Kadar Amlodipin besilat yang terjerap dalam mikrosfer ditentukan dengan mengukur serapannya 
pada panjang gelombang maksimum 237 nm menggunakan Spektrofotometer UV-Vis. 
 
Gambar 4. Grafik Kurva Kalibrasi Amlodipin Besilat 
PVA sebagai agen penstabil bekerja dengan menurunkan tegangan permukaan antar pelarut 
organik dan pelarut air, membantu pembentukan partikel yang sferis dan mencegah penggabungan 
partikel satu dengan yang lain saat proses emulsifikasi (Joshi, 2011). Data hasil persentase efisiensi 
penjerapan pada berbagai formula dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Efisiensi Penjerapan Mikrosfer AB 
Formula % PVA % EE ± SD 
F1 0,05 26,07 ± 3,41 
F2 0,25 31,15 ± 0,22 
F3 0,5 40,97 ± 6,56 
F4 1 56,90 ± 3,62 
F5 1,5 58,60 ± 3,21 
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa konsentrasi PVA dapat mempengaruhi persentase 
efisiensi penjerapan AB dalam mikrosfer. Peningkatan konsentrasi PVA berbanding lurus 
dengan meningkatnya persentase efisiensi penjerapan AB dalam mikrosfer. Konsentrasi PVA 
yang dipilih sebagai konsentrasi yang dapat memberikan efisiensi penjerapan yang optimum 
berdasarkan analisis statistik One Way ANOVA adalah formula F4 dengan konsentrasi 1% (b/v), 
yang menghasilkan nilai efisiensi penjerapan sebesar 56,90 ± 3,62. Pada konsentrasi 1,5%, tidak 



















Kurva Kalibrasi Amlodipin Besilat
umumnya menghasilkan ukuran partikel lebih kecil, namun dapat juga meningkatkan ukuran partikel 
akibat PVA yang menempel disekitar permukaan partikel mikrosfer (Sukmawati, 2015). 
 
KESIMPULAN 
Konsentrasi PVA mempengaruhi efisiensi penjerapan obat dalam sistem mikrosfer. Formula terbaik 
dalam menghasilkan ukuran mikrosfer dan menghasilkan %EE yang baik adalah formula F4 dengan 
konsentrasi PVA 1% menghasilkan ukuran partikel  71,348 µm dengan %EE 56,90 ± 3,62. 
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